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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN




5.1      Simpulan

Berdaasarkan  hasil  penelitian  maka dapat  dirumuskan  kesimpulan sebagai berikut:
1.    Kelompok kontrol didapatkan rata-rata jumlah larva nyamuk keseluruhan sampel

3,63.

2.	Kelompok  perlakuan  50  gram  didapatkan  rata-rata  jumlah  larva  nyamuk keseluruhan sampel 1,00.
3.	Kelompok  perlakuan  100  gram  didapatkan  rata-rata  jumlah  larva  nyamuk keseluruhan sampel 0,38.
4.	Menunjukkan (p=0.32) berarti tidak terdapat perbedaan jumlah larva nyamuk pada penampungan air secara statistik. Walaupun demikian, secara deskriptif sudah diketahui bahwa jumlah larva yang diperoleh pada masing-masing kelompok cukup berbeda.
5.2      Saran

1.	Bagi masyarakat sebagai salah satu alternatif sederhana untuk mengatasi masalah larva nyamuk dengan menggunakan serai wangi (Cymbopogon nardus).
2.	Bagi  dinas  kesehatan  dapat  menjadikan  hasil  penelitian  ini  sebagai  bahan pertimbangan untuk membuat program dalam mengurangi vektor nyamuk.
3.    Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah kelompok pembanding

dengan  dosis  yang  berberbeda  untuk  membandingkan  efektifitas  pengaruh



50
51





tumbukan serai wangi (Cymbopogon nardus) terhadap keberadaan larva nyamuk pada penempungan air. Serta memilih tempat   penelitian dengan karakteristik yang sama dan  tidak  terdapat  penampungan air  yang lebih  besar. Selain  itu mengukur kandungan air dan kandungan minyak atsiri serai wangi yang digunakan pada penelitian selanjutnya.
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